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SPEKTROFOTOMETRI SERAPAN ATOM
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Lobaratorium Kimia Linglmgan, Fabultar MIPA, Universitas Andalas,
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INTISARI

Limbah kulit kacang telah berhasil digunakan untuk menghilangkan krom{III) dan keom{VI)
dalam lsrutan. Pada kondisi optimel, krom(III) dihilangkan dari air limbah sebesar 95%,
semeniara untuk krom(V1T) adaizh 48%, lon Ingam yang terserap dapet dislusi secars sempuma
dengan menpzunakan asem klorida encer.

Metoda ini telah diaplikasikan unmok menghilangkan kromium vang terdapat dalam air
limbah sintetik.

ABSTRACT

Peanut husk was successfully applied for the removal of CoTlI) and Co{WT) present in agueons
solution. At the optimal conditions, Crilll} removal from waste water was 95%, while for Co{VI)
was 48%. The metal ioa adsorbed could be eluted almost completely by using diluted
hvdrochlorc acid.

The method was applied for the removal of Cr jon present in synthetic laboratory waste
water,

posisi memberikan  hpsil wvang  kurang
memuaskan teruteme uniuk menghilangkan

PENDAHULUAN

Beberape  problem yeng tmbel  akibat
piznys pencemaran  lingkungan  teloh
mendorong  pencliti untuk mencari  cara
uptuk  mendeteksi  konsentrasi bahan
pencemar  dan  mencar  cars untuk
menghilengkan bahan pencemar Dberacun
seperti senyawa phenal, emoniz dan logems-
logam berat.

Diantara  lopam-logam  herat,
kromium merupakan polutin vang cukup
besar yang masuk kedslam sistim perairzn,
Limbah kromium dapat berasal deri limbah
pertambengan, tekstil dan pengaweten kayu,
Kontaminasi  logam  berat  dengan
konsentrusi yeng rendoh secara wmum ekan
sulit dihilangken dari air limbah, Beberapa
proses  kimig scperti  pengendapan  dan
osmosg, penukar ion, atwwpun elektrode-

polutan  dengan konsentrasi yang amat
rendal.  Treatmen dengan menggunakan
FeCly den Ca(OH) denpun cora 2 step
koagulasi dan flokulasi, telah dileporken
dapat meredukst kandungan Cr{liT) dafam
air limbah',

Penyerapen dengan kerbon®, telah
dileporkan  depet  menghilangkan  atsuo
merediksi  logam-logam  berul  dar oair
limbah, tetepi savang sekali hargenys relatif
mahal, Schaliknya penggunazn hasil-hasi
pertanian dan limbshnya scbagai material
penyerap  bahan  beracun, mendapat
pertiatian khusus dan sejuslah biomaterizl
tefah divji karena mempunyar banyak gugus
fungsi dan harganye vang sangat murah™'.
Sejumleh  biomaterial  scperti lumut™,
gambut’, serbuk pergaii kaye' don sekam
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padi™®, telah diteliti dsn digunakan untuk
menyerap  logam-logarn berat dalam  air
limbeh  dan  menunjukkan  cfisiensi
penyerapan yang besar,

Pada penelitian ini kulit kacsng

digunzkan  sebagai  biosorben  umtuk
menghilengkan ion C1I1) dan Co{VI) vang
terdapar dalam air limbah,

MATERIAL DAN METODA

Zat dan alat-olat yong digunakan

Semus  ral  yeng  digonekan
mempunysi tingket kemumian yang tinggi
dan dipernleh dari Wako Pure Chemical
Industries  (Osaka,  Jepang)  Kolom
eksperimen dilakukan dalam kolom pelas
dengan ukuran 130 x 10 mm LI Gless
wonl dimasukkan pada bapian atas ded
kolom untuk menghindari pengambangan
duri substrat Kensentrasi jon logam pads
semua perlakusn ditentikan dengan cara
spektrofotometr] serapan aiom.

Perlmiuan kulit kacang

Limbak kulit kacang dibersihken
dan dicuci  dengan  gir.  Kemudian
dikeringhken pada temperatur kamar. Setclah
itu digiling untuk mereduksi ukoran partikel
dan diayak dengan ckuran padikel vang
bervariasi dari 150 - 425 pm. LUnuwk
menghilangkan ion  logam  runut  yang
terdepat  delam  kuolit  koceng, matenal
direndam dengan psam klords 1% selame 3
jam. Kemudian dicuei dengan  aguedes
hingga pH netral dan dikering anginkan
pada temperatur kamar selama | minggu
sehelum digunakan,

Prasedur uniuk peryerapan secara dinomnik

Tiga g maleral kulit kKocang vang
telah diperlakukan dimasukkan kedeiam
kolom pelas. Kemudian skuades dialitkan
untuk membasahi paking material. Setelah
itw larutan Ce{I1) dan Cr(VI) dialirkan
kedalam kolom, Kopsentrasi  swal  der
Cr{lll) dan Cr{VI} dan konsentrasi akhic
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setelah melewati kolom  diukur  secara
spektrofoto-melrt $erapan atom.

Untuk menghilangken jon logam
kromium  dalam  gir  limbah  dilakukan
dengan cara sehagai besibut - 1 L sampel] air
limbah dialirkan kedalem kolom. Kecepatan
alir sampel yarng masuk kedalam kolom dan
vang keleer dar kolom  distur  sama,
Konsentrasi kromium dalam air ditentukan

dengan cara seperti diatas,

HASIL DAN DISKUSE

Pengaruh whuran partitel pada penyerapan
for kromivm

Kapasitas penyerapan kulit kacang
sangeat tergantung peda aktifitas permukazn,
vaitu luas permukaan spesifik yang ada
untuk  interaksi  antamm laretan dan
permukaen, Sehingea diharapkan kapasitas
penyverspan akan  beritembeh  dengen
bermembohnya luas permukaan  material.
Drenpan kata lain material dengan ukuren
partikel yang kecil akan dapat menyerap ion
logam lehih banyak.

Pada Gambar 1 dopot  Jdilihad
persentase jon Crlll) don Co{VI) yang
discrep oleh kulit kacang peda berbagai
vhuran  partikel, Jika ukuran  partikel
divarasiian dari 150 sampai 425 wm, maka
pemitmisse jon Jogem wvang discrep ekan
bericurang dari %5 - 90% untuk Crilll),
sementara untuk CaVD) don logamy vang
dizerap berbrang dari 30%% - 27%,

FPengaruh plf laruwan pada penyerapan
Telah diketahui  sccarm  wmum
bahwa penyverapan for logem kedalam fasa
padat hanyak dipengerubi oleh nilai pIl dac
laruian, Pada Gambar 2 depal  dilihet
pengeruh pH larutan pada penyerapan ion
Cr{lII} dan Cr{VI) delem material kulit
kacang. Sebegaimana dapat dilihat  dari
CGambar 2, kulit kocong memperlibatkan
sifat penyerapan vang baik untuk jon Cr(Til)
pada rentang pH dart 3-3, sementara untuk
pH besar dari 5, jumleh ion Cr(ll) yang
dizerap berkurang deri 93% menjadi 58%.
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Pada pH kecil dari 3 permukaan penyerap
dikelilingi oleh ion hidronium (H;07), yang
akan menghalangl  fon  Jogam  untuk
mencapai sisi aktif den material kuli
kacang, sementara jika pH besar dari 5,
scbahagizn jon logem akan mengendap.
Untuk ion Co{VI) penyerapan jon fogam
oleh partike] kulit kacang pada pH 3-7 tidak
mengelami perubahan yang berarti, yaitu
sekitar 48%, Penyerapan ini jauh lebih kecil
darl penyerapan ion Cr(ll), kerena iom
Cr(VT) berade dalem bentuk anion (CrO5
%, Untuk jtu pH 4 dipilih sehagai pil
aptimal usnk menyerap ion kromium oleh
material kulit kacang.

]

§ 100

E e

£ &

2

E

x O '
B 10 180 280 Az

Lilamran partlksl kulit k2ceng I;L'.'I'r'l:l

Gambar 1. Pengeruh ukuran partikel terhadep
persantase jon Cr(fl) dan Cr{'V1) yang dizermp
pads pH 6. » = Cr(¥D), ¢ = Ce{III,
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Gambar 2. TPengaruh pH  larutan  peda
penverapan Cr(ITT) dan Cr(¥1). & = CoV), ¢ =
Cr{1TE)
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Repemerasi marerial

Asam klorida encer dan asem nitrat
encer dapat mengelusi jon fogam  yang
terserap delam kulit kacang, lon logem yang
terserap dielusi dengan menggunakan HCI
0,1 M gtay HNO; 0,1 M. Froksi dari efluen
dikumpulkan dam dianaliza secarm S5A.
Regenerasi  dilakukan  secara duplikat
dengan menggunakan kolom baru. Dard
hasil didapat bahwa elusi  denpan
menggumakan HC| lebth baik dari pada jika
mengzunakan HMNOs, Dimana rekoveri daei
ion  CHND)  dan  CoVID  dengan
menggunakan HCD O, IM edalah %3 dan
91%, Scmentama jike digungkan HMNO,,
persentase rekover! adalah 73 dan 72%.

Aplikasi wtwk sampel air limbah

Untvk memverifikasi kemampuan
material kulit kacang untuk menghilangkan
wn  kromium dalem wir limbah, make
metada  ini telah  diaplikesikan untuk
menghitangkan jon kromium yang terdapat
dalam air Twmbeh [shoratodum Kimiz,
Sampel terlchih  dahule  disaring  unmk
menghilangkan partikel-partike] vang tidak
larut dan diatur pH nya sekitar 4 dengen
penambehan volume lantsn buffer yang
sesudi,  Hasil penyerspen memperlinatien
bahwa, ion Cr dalam =ampel yang
schenarmya  diserop hanys sekilar  55%.
Efisiensi penyerapan ini jach berkurang jika
dibandingkan dengan  penyerzpan  don
kromium dalam lamtan standar. Hal ini
didupa karena adanya jon-ion logam lain
vang dapat saling  hennterferensi  atan
berkompetisi  delam  berikatan  dengan
material kulit kaceng pede sisi aktifnya.

KESIMPULAN
Sebagai kesimpulan, materizl kulit keeang

dapat  digunakan wuntuk penyerap  ion
kromium yang terdapat dalam air limbah.
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